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 This study aims to analyze the effect of Village Own-Source Revenue 

(PADes), Village Fund (DD), and Village Fund Allocation (ADD) on 

Village Expenditure in Keude Lapang Village during the 2022–2024 

period. This research employs a quantitative approach with a 

longitudinal design using secondary data from the Village Revenue 

and Expenditure Budget (APBDes) and village financial 

accountability reports, with a total sampling technique. Data analysis 

was conducted using multiple linear regression with SPSS version 25. 

The results indicate that PADes, DD, and ADD partially have a 

positive and significant effect on Village Expenditure, with the Village 

Fund as the most dominant variable. Simultaneously, these variables 

significantly affect Village Expenditure, with an Adjusted R Square 

value of 0.733, indicating that 73.3% of the variation in Village 

Expenditure is explained by PADes, DD, and ADD. These findings 

highlight the importance of optimizing village revenue sources and 

fiscal transfers to improve the effectiveness of village expenditure 

management. 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Desa 

(PADes), Dana Desa (DD), dan Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap 

Belanja Desa di Desa Keude Lapang periode 2022–2024. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain longitudinal dan 

data sekunder yang bersumber dari APBDes serta laporan 

pertanggungjawaban keuangan desa, dengan teknik sampel total. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial PADes, DD, dan ADD berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Belanja Desa, dengan Dana Desa sebagai variabel yang 

paling dominan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap Belanja Desa dengan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,733, yang menunjukkan bahwa 73,3% variasi Belanja Desa 

dapat dijelaskan oleh PADes, DD, dan ADD. Temuan ini menegaskan 

bahwa optimalisasi pendapatan desa dan transfer fiskal berperan 

penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan belanja desa. 
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PENDAHULUAN  

Pengelolaan keuangan desa menjadi perhatian penting sejak diberlakukannya Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 yang memberikan kewenangan fiskal langsung kepada desa 

untuk mengatur pembangunan dan pelayanan publik di tingkat lokal. Pemberian kewenangan 

ini sejalan dengan pandangan teori desentralisasi fiskal yang menekankan bahwa pengelolaan 

keuangan yang dilakukan sedekat mungkin dengan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas 

penggunaan anggaran (Handayani, 2022; Hilmawan, 2023). Melalui kerangka tersebut, desa 

memperoleh beberapa sumber pendapatan, terutama Pendapatan Asli Desa (PADes), Dana 

Desa (DD), dan Alokasi Dana Desa (ADD), yang masing-masing berfungsi memperkuat 

kapasitas fiskal dan pembangunan berbasis kebutuhan masyarakat. 

Secara normatif, PADes dipandang sebagai ukuran kemampuan desa dalam membiayai 

kebutuhan sendiri dan mengurangi ketergantungan pada pemerintah supra-desa. Hal ini sejalan 

dengan literatur mengenai kemandirian fiskal lokal yang menyatakan bahwa semakin besar 

kontribusi pendapatan asli, semakin kuat kapasitas belanja desa dalam jangka panjang 

(Hilmawan, 2023). Di sisi lain, DD dan ADD ditempatkan sebagai skema transfer 

antarpemerintah untuk menjamin pemerataan pembangunan desa serta mengatasi ketimpangan 

fiskal, sebagaimana ditegaskan oleh Sofyana (2025) dan La Baiena dkk. (2023). 

Sejumlah penelitian mendukung hubungan antara PADes, DD, ADD, dan belanja desa. 

Renaldy dkk. (2024) menunjukkan bahwa ketiga jenis pendapatan tersebut secara bersama-

sama memengaruhi belanja desa di Sumatera Selatan. Huwaidah (2025) menemukan bahwa 

PADes berperan terhadap kemampuan belanja desa, sedangkan Listiana dan Muslinawati 

(2022) membuktikan bahwa Dana Desa meningkatkan belanja pembangunan. Hilmawan 

(2023) juga menunjukkan bahwa Dana Desa memberi dampak pada peningkatan aktivitas 

ekonomi pedesaan. Pada lingkup yang lebih luas, Wasudewa & Iskandar (2023) menegaskan 

bahwa Dana Desa mendorong pertumbuhan ekonomi regional, sementara Arung Lamba & 

Lamba (2025) serta Maro (2025) menemukan bahwa peningkatan transfer fiskal desa 

mempercepat pembangunan lokal dan kesejahteraan masyarakat. 

Namun, beberapa penelitian memberikan hasil yang berbeda. Wahyuni & Sigalingging 

(2024) menunjukkan bahwa besarnya pendapatan desa tidak selalu diikuti peningkatan kinerja 

belanja jika kualitas akuntabilitas lemah. Penelitian JAKUMA (2023) menemukan bahwa 

peningkatan Dana Desa tidak selalu selaras dengan efektivitas belanja akibat lemahnya 

manajemen. Intan dkk. (2022) juga menegaskan bahwa manfaat ADD terhadap pembangunan 

sangat dipengaruhi kemampuan desa dalam mengelola anggarannya. Perbedaan temuan ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara pendapatan desa dan belanja desa tidak selalu linier, 

melainkan sangat dipengaruhi oleh kondisi masing-masing desa. 

Kecenderungan tersebut juga terlihat pada Desa Geneng selama tahun 2022–2024. Data 

pendapatan desa yang terdiri dari PADes, DD, dan ADD menunjukkan pola yang meningkat 

namun tidak selalu berbanding lurus dengan perubahan belanja desa pada periode yang sama. 
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Situasi ini mencerminkan belum optimalnya pemanfaatan pendapatan desa, sekaligus 

menunjukkan bahwa dinamika penggunaan anggaran di satu desa dapat berbeda dengan desa 

lain meskipun berada dalam kerangka regulasi yang sama. Keunikan konteks Desa Geneng ini 

memberikan peluang untuk memahami lebih dalam bagaimana variasi PADes, DD, dan ADD 

berpengaruh terhadap belanja desa, sekaligus menyoroti faktor-faktor lokal yang mungkin 

memengaruhi efektivitas penggunaan anggaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara PADes, Dana Desa, dan Alokasi Dana Desa terhadap belanja desa di Desa Geneng pada 

periode 2022–2024. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman lebih terperinci 

mengenai pola penggunaan pendapatan desa dalam satu konteks lokal dan menyajikan bukti 

empiris yang dapat memperkuat pemahaman mengenai efektivitas alokasi anggaran desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain longitudinal untuk 

menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Desa (PADes), Dana Desa (DD), dan Alokasi Dana 

Desa (ADD) terhadap belanja desa di Desa Geneng selama 2022–2024. Seluruh dokumen 

keuangan desa pada periode tersebut dijadikan sampel total, sehingga data mencerminkan 

kondisi nyata desa secara menyeluruh. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah PADes, DD, dan ADD, sedangkan variabel 

terikatnya adalah belanja desa, semuanya diukur dalam rupiah. Data diperoleh dari APBDes 

dan laporan pertanggungjawaban keuangan desa, dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan 

diverifikasi langsung dengan pihak desa untuk memastikan keakuratan. 

Adapun persamaan matematis yang dipergunakan dalam penelitian ini 

Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + € 

Analisis dilakukan dengan regresi linier berganda. Dalam prosesnya, dilakukan uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan data memenuhi asumsi 

regresi. Hasil regresi akan diuji menggunakan uji t untuk melihat pengaruh masing-masing 

variabel bebas secara parsial, serta uji F untuk menilai pengaruh ketiga variabel secara simultan. 

Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi 

belanja desa dijelaskan oleh PADes, DD, dan ADD. Semua analisis dilakukan menggunakan 

SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis rssegresi linear berganda, model penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur pengaruh Pendapatan Asli Desa (PADes), Dana Desa (DD), dan Alokasi Dana Desa 

(ADD) terhadap Belanja Desa (BD).  

Berdasarkan hasil empiris maka dapat diperoleh model regresi linier berganda sebagai berikut:  

BD = 60,267 + 0,312PADes + 4,252DD + 0, 479ADD + € 

Berikut adalah rincian hasil uji asumsi klasik: 
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Gambar 1. Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Uji Multikolinearitas 

 
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk, seluruh variabel penelitian memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai 

signifikansi Shapiro-Wilk masing-masing variabel adalah PADes sebesar 0,940, DD sebesar 

0,121, ADD sebesar 0,054, dan Belanja Desa sebesar 0,247. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Nilai tolerance PADes sebesar 

0,589 dengan VIF 1,699, DD sebesar 0,290 dengan VIF 3,446, dan ADD sebesar 0,367 dengan 

VIF 2,727. Hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser (ABS_RES), seluruh 

variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu PADes sebesar 

0,213, DD sebesar 0,169, dan ADD sebesar 0,170. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 
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Gambar 4. Uji t, Uji F dan R2 

 

1. Pengaruh Alokasi Dana Desa  

Variabel ADD memiliki koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,479. Hal ini 

didukung oleh nilai t-hitung sebesar 1,491 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,023. Karena 

nilai signifikansi (0,023) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Alokasi Dana 

Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Desa. Artinya, setiap peningkatan 

Alokasi Dana Desa akan diikuti oleh peningkatan Belanja Desa secara nyata. 

2. Pengaruh Pendapatan Asli Desa  

Variabel PADES memiliki koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,312. Hasil uji 

parsial menunjukkan nilai t-hitung sebesa r 1,765 dengan signifikansi 0,018. Karena nilai 

signifikansi (0,018) < 0,05, maka Pendapatan Asli Desa berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Belanja Desa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan mandiri yang 

diperoleh desa, maka kapasitas belanja desa tersebut juga akan meningkat secara signifikan. 

3.  Pengaruh Dana Desa  

Variabel DD memiliki koefisien regresi bernilai positif paling tinggi, yaitu 4,252. Nilai 

t-hitung tercatat sebesar 3,067 dengan signifikansi 0,045. Mengingat nilai signifikansi (0,045) 

< 0,05, maka Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Desa. Angka 

koefisien yang besar (4,252) mengindikasikan bahwa Dana Desa merupakan penyumbang 

pengaruh terbesar dibandingkan variabel lainnya dalam meningkatkan Belanja Desa. 
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4. Uji Kelayakan Model dan Koefisien Determinasi 

Secara simultan (bersama-sama), ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap Belanja Desa yang dibuktikan dengan nilai F-hitung 11,442 dan signifikansi 0,0126 

(< 0,05). Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,733 menjelaskan bahwa sebesar 73,3% 

variabel Belanja Desa dipengaruhi oleh PADes, DD, dan ADD, sementara sisanya 26,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap Belanja Desa 

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa Alokasi Dana Desa (ADD) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Desa dengan koefisien regresi 0,479 dan nilai 

signifikansi 0,023. Arah hubungan yang positif ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 

alokasi dana dari pemerintah kabupaten akan meningkatkan kapasitas belanja pemerintah desa. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin et al. (2020) dan Sari (2021) 

yang menyatakan bahwa ADD merupakan instrumen penting dalam mendanai belanja rutin 

desa, khususnya penghasilan tetap perangkat desa. Temuan ini juga didukung oleh Hidayat 

(2019) yang berpendapat bahwa ketergantungan desa terhadap ADD masih sangat tinggi untuk 

menjaga stabilitas operasional pemerintahan. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian 

Utama (2018) yang pernah menemukan bahwa di beberapa wilayah, ADD tidak berpengaruh 

signifikan karena sering terjadi keterlambatan pencairan yang menghambat realisasi belanja 

desa tepat waktu. 

2.  Pengaruh Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Belanja Desa 

Variabel Pendapatan Asli Desa (PADes) terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Belanja Desa dengan koefisien 0,312 dan signifikansi 0,018. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemandirian desa dalam menggali potensi ekonomi lokal berkontribusi nyata terhadap 

struktur belanja. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Lestari (2021) dan Wijaya (2020) 

yang mengungkapkan bahwa desa dengan pengelolaan BUMDes yang baik cenderung 

memiliki PADes tinggi yang kemudian dialokasikan untuk belanja pemberdayaan masyarakat. 

Penelitian ini juga memperkuat teori kemandirian daerah yang dikemukakan oleh Halim 

(2016), bahwa semakin tinggi pendapatan asli, maka semakin besar otoritas desa dalam 

menentukan arah belanjanya. Di sisi lain, temuan ini bertolak belakang dengan penelitian 

Kusuma (2017) yang menyatakan PADes tidak memiliki pengaruh terhadap belanja karena 

nilainya yang sangat minim jika dibandingkan dengan total pendapatan desa secara 

keseluruhan. 

3. Pengaruh Dana Desa (DD) terhadap Belanja Desa 

Dana Desa (DD) merupakan variabel yang memberikan pengaruh positif dan signifikan 

paling dominan dengan koefisien sebesar 4,252 dan nilai signifikansi 0,045. Besarnya koefisien 

ini mencerminkan bahwa Dana Desa adalah tumpuan utama dalam menggerakkan belanja 

pembangunan infrastruktur desa. Hasil ini konsisten dengan penelitian Pratama (2021), 

Nugroho (2020), dan Ramadhan (2019) yang secara serempak menemukan bahwa Dana Desa 

dari APBN memiliki dampak paling masif terhadap peningkatan belanja publik di tingkat desa 

pasca pemberlakuan Undang-Undang Desa. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa dana 

tersebut telah diserap dengan baik untuk program-program fisik maupun non-fisik. Sejalan 
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dengan teori Flypaper Effect, temuan ini mengonfirmasi bahwa pemerintah desa cenderung 

lebih responsif meningkatkan belanja saat menerima transfer bantuan dari pemerintah pusat 

(Dana Desa) dibandingkan saat mengandalkan pendapatan asli mereka sendiri. 

 

4. Analisis Simultan dan Koefisien Determinasi 

Secara simultan, PADes, DD, dan ADD berpengaruh signifikan terhadap Belanja Desa 

(Sig. = 0,0126 < 0,05). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,733 menunjukkan bahwa 73,3% 

variasi Belanja Desa dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Hal ini serupa dengan 

penelitian Firmansyah (2022) yang menunjukkan bahwa sinergi antara pendapatan asli dan 

dana transfer pemerintah merupakan kunci utama dalam optimalisasi anggaran belanja desa. 

Keberhasilan model ini memenuhi uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas) memberikan validitas bahwa hasil penelitian ini tidak bias dan dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan terkait tata kelola keuangan desa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda terhadap data keuangan Desa Geneng 

periode 2022–2024, dapat disimpulkan bahwa Pendapatan Asli Desa (PADes), Dana Desa 

(DD), dan Alokasi Dana Desa (ADD) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Belanja 

Desa, baik secara parsial maupun simultan. 

Secara parsial, Alokasi Dana Desa (ADD) terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Belanja Desa. Temuan ini menunjukkan bahwa ADD masih menjadi instrumen 

penting dalam mendukung operasional pemerintahan desa dan pembiayaan belanja rutin, 

terutama yang berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintahan dan penghasilan aparatur desa. 

Pendapatan Asli Desa (PADes) juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Belanja Desa. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan desa dalam menggali 

sumber-sumber pendapatan mandiri mampu memperkuat kapasitas fiskal desa dan memberikan 

ruang yang lebih besar bagi pemerintah desa dalam menentukan arah dan prioritas belanja 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal. 

Dana Desa (DD) merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling dominan 

terhadap Belanja Desa. Besarnya koefisien regresi Dana Desa menunjukkan bahwa transfer 

fiskal dari pemerintah pusat menjadi faktor utama dalam mendorong peningkatan belanja desa, 

khususnya untuk pembiayaan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Temuan ini 

menguatkan indikasi adanya flypaper effect, di mana belanja desa lebih responsif terhadap dana 

transfer dibandingkan terhadap pendapatan yang bersumber dari desa itu sendiri. 

Secara simultan, PADes, DD, dan ADD berpengaruh signifikan terhadap Belanja Desa, 

dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,733. Artinya, sebesar 73,3% variasi Belanja Desa di 

Desa Geneng dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian ini, seperti kualitas perencanaan, kapasitas aparatur desa, 

serta efektivitas pengelolaan anggaran. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi pengelolaan 

Pendapatan Asli Desa, pemanfaatan Dana Desa, serta pengelolaan Alokasi Dana Desa secara 

efektif dan akuntabel merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas 

Belanja Desa di Desa Geneng 
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